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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 

menggunakan media pembelajaran mobile learning versi android pada materi gerak manusia di 

kelas VIII. Penelitian ini menggunakan metode pre-experimental design dengan tipe one group 

pretest-posttest. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII SMPI Shirathu Al 

Rahman. Sampel ditentukan secara purposive. Instrumen yang digunakan berupa tes kognitif 

C1-C4 dan nontes berupa kuesioner (angket) respon peserta didik. Hasil peningkatan hasil 

belajar dibuktikan dengan perolehan Sig 0,000 < 0,05 dan nilai N-Gain peserta didik 0,6 

(sedang) sehingga dapat dikatakan media mobile learning versi android dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik dan membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran yang digunakan mendapatkan respon baik sehingga media mobile learning 

membuat peserta didik mampu mendapatkan informasi tidak hanya melalui buku tetapi juga 

dapat melalui smartphone yang ia miliki dan dapat dibuka kapan saja dan dimana saja. 

Kata kunci: mobile learning, android, gerak pada manusia, hasil belajar. 

 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the increase in student learning outcomes in using 

the android version of the mobile learning media on human motion material in class VIII.. This 

study used a pre-experimental design method with the type of one group pretest-posttest. The 

subjects of this study were students of class VIII SMPI Shirathu Al Rahman. The sample was 

determined purposively. The instrument used in the form of cognitive tests C1-C4 and non-test 

in the form of a questionnaire student responses. The results of improving learning outcomes 

are evidenced by the acquisition of Sig 0.000 <0.05 and the N-Gain value of students 0.6 

(medium) so that it can be said that the android version of mobile learning media can improve 

student learning outcomes and help teachers achieve learning goals. The learning media used 

get a good response so that the mobile learning media makes students able to get information 

not only through books but also through their smartphone and can be opened anytime and 

anywhere. 

Keywords: mobile learning, Android, human motion, learning outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang wajib didapatkan oleh setiap manusia 

baik anak-anak ataupun orang dewasa. Pendidikan menjadi salah satu modal bagi seseorang 

untuk menuju keberhasilan dan kesuksesan dalam hidupnya. Untuk itu, pemerintah terus 

berusaha dalam memperbaiki sistem pendidikan dengan memperbaiki kurikulum yang ada, 

kurikulum yang menjadi acuan dalam proses pembelajaran terus berkembang dan akan selalu 

mengalami perbaikan. Dunia pendidikan yang semakin berkembang, menuntut guru untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Strategi pembelajaran yang 

digunakan harus lebih baik lagi dari sebelumnya, apalagi dengan memanfaatkan perkembangan 

teknologi yang semakin canggih dalam proses pembelajaran. Disinilah guru sebagai fasilitator 

di dalam kelas, dihadapkan pada persoalan tentang bagaimana cara menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik agar materi tersebut dengan mudah dapat diterima dan 

dipahami oleh peserta didik. Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran adalah cara penyampaian materi dan pemilihan media 
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pembelajaran yang tepat. Untuk itu, guru harus memiliki pengetahuan dan kemampuan yang 

cukup tentang media pembelajaran. Pendidikan 4.0 merupakan cara untuk melengkapi 

fenomena integrasi digital dalam kehidupan sehari-hari dimana manusia dan mesin berinteraksi 

untuk memecahkan masalah dan menemukan teori inovasi baru. Dalam pendidikan 4.0, akses 

informasi tidak terbatas ruang dan waktu serta proses belajar mengajar telah menjadi dinamis. 

Masa depan pendidikan 4.0 dapat mengubah pemanfaatan informasi dengan cara yang praktis 

dan berbasis digital. Untuk mengatasi kebutuhan revolusi industri 4.0 dalam pendidikan, 

lembaga pendidikan harus terus meningkatkan metode inovatif untuk meningkatkan proses 

belajar mengajar (Halili, 2019). 

Zaman yang semakin maju dan berkembang ditandai dengan semakin berkembangnya 

teknologi, banyak jenis-jenis teknologi terbarukan dan akan terus berkembang. Salah satu 

diantara teknologi terbarukan ialah smartphone. Saat ini ketersediaan smartphone dengan harga 

terjangkau telah menyebabkan peningkatan penggunaan aplikasi untuk berbagai aspek 

kehidupan mulai dari komunikasi, hiburan, produktivitas hingga belajar (Bano, 2018). Tidak 

dapat dipungkiri, bahwa hampir setiap orang pada saat ini telah memiliki gadget atau 

smartphone mereka masing-masing, tak terkecuali guru dan peserta didik. Banyak sekali tujuan 

dalam penggunaan smartphone, seperti hanya sekedar mengakses media sosial, berkomunikasi 

dengan orang lain, sampai dengan mempergunakannya untuk melakukan kegiatan belajar-

mengajar. Berdasarkan data Kominfo jumlah pengguna ponsel pintar mencapai 167 juta orang 

atau 89% dari total penduduk Indonesia pada tahun 2021 (Hanum, 2021). Smartphone tak akan 

terlepas dari diri seseorang, seolah sudah menjadi sahabat baik yang tak terlepaskan. 

Smartphone semakin menjadi populer dan terhubung dalam kehidupan sehari-hari kita. Setiap 

versi baru menghadirkan fitur-fitur yang inovatif yang membuatnya lebih nyaman saat 

digunakan, serta munculnya banyak aplikasi-aplikasi baru yang membuat hidup kita lebih 

mudah. Ada pontesi besar penggunaan perangkat seluler dalam pembelajaran, misalnya dengan 

mengubah cara kita belajar dari kelas tradisional menjadi ruang yang lebih interaktif dan 

menarik. Ini memungkinkan pendidik mengajar tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat, 

memungkinkan pembelajaran berlanjut setelah kelas berakhir atau di luar kelas. Ini juga 

memberi pendidik kemampuan untuk terhubung dengan peserta didik secara lebih pribadi 

dengan perangkat yang mereka gunakan secara teratur. Kemajuan inilah yang mendorong para 

pendidik dan peneliti untuk menggunakan perangkat smartphone sebagai sarana pengajaran dan 

belajar (Zydney, 2016).  

Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan telah 

menggeser penyampaian materi dengan metode ceramah ke arah penggunaan media 

pembelajaran Media pembelajaran yang digunakan pun mengalami perkembangan, dari media 

cetak dalam bentuk buku sampai media audio visual yang ditampilkan melalui jaringan internet 

yang dapat diakses secara online. Internet memiliki banyak fasilitas yang memungkinkan 

terbentuknya suatu sistem pembelajaran yang baru atau yang lebih popular disebut 

pembelajaran berbasis web atau e-learning (Muntoha, dkk, 2010:195). Kemudian saat ini 

berkembang menjadi M-learning (mobile learning). Mobile learning berkembang akibat dari 

perkembangan teknologi komunikasi yaitu smartphone. Android merupakan sistem operasi 

smartphone yang sekarang sedang populer. Android adalah sistem operasi (OS) untuk 

perangkat mobile berbasis Linux yang merupakan platform open source yang memungkinkan 

para pengembang untuk membuat aplikasi secara mudah serta dapat digunakan oleh beragam 

perangkat bergerak (mobile device). Menurut data yang dikeluarkan StatCounter Global Stats, 

Android mengalami perkembangan yang signifikan dengan pengguna sebanyak 91,57% di 

Indonesia dalam kurun waktu Januari hingga Desember 2020 (StatCounter, 2020). 

  Zaman sekarang ini penggunaan smartphone dikalangan pelajar sudah menjadi hal 

umum, setiap hari di bawa ke sekolah. Namun, kebanyakan pelajar menggunakan smartphone 

hanya untuk bermedia sosial dan bermain game, hal ini dapat menjadi salah satu faktor yang 

akan mengganggu proses jalannya pembelajaran, karena kurangnya konsentrasi. Peserta didik 

lebih berfokus melihat smartphone, dibanding pelajaran. Untuk menanggulangi hal tersebut 
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sebaiknya smartphone digunakan dalam pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar 

mandiri melalui smartphone yang mereka miliki. Konten dalam smartphone dapat dikemas ke 

dalam bentuk yang menyenangkan dan mudah dipahami. Mobile learning dikembangkan 

dengan format multimedia yang menyajikan teks, gambar, audio, dan animasi. Konsep yang 

bersifat abstrak dalam pembelajaran sains terutama biologi dapat divisualisasikan dengan 

bantuan simulai dan diaplikasikan dalam smartphone (Yuniati, 2011:92). Penggunaan media 

mobile learning dalam proses pembelajaran bertujuan agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara tepat-guna dan sesuai tujuan kurikulum. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pre-experimental design 

atau yang sering disebut juga quasi eksperimen tipe one group pretest-posttest (tes awal-tes 

akhir kelompok tunggal. Adapun pola penelitian metode one group pretest-posttest design 

menurut Sugiyono (2014:75) dapat dilihat pada gambar 1. Subjek penelitian ini adalah peserta 

didik kelas VIII di SMPI Shirathu Al Rahman dengan jumlah sampel 20 orang peserta didik 

kelas VIII yang dilakukan pada bulan Agustus 2021. Teknik pengumpulan data diambil dengan 

menggunakan instrumen tes kognitif C1-C4 berupa soal pilihan ganda dan nontes berupa 

kuesioner (angket) respon peserta didik menggunakan media mobile learning versi Android 

dalam proses pembelajaran. 

 

Gambar 1. Pola penelitian one group pretest-posttest 

 

Analisis data dilakukan secara kualitiatif untuk instrumen tes soal pretest-posttest. 

Sebelum uji hipotesis dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

Untuk menghitung uji normalitas dan uji homogenitas digunakan software SPSS. Hasil uji 

normalitas menunjukkan data berdistribusi normal dibuktika dengan perolehan nilai Sig 0,200 

> 0,05. Hasil uji homogenitas menunjukkan data bersifat homogen dengan perolehan nilai Sig 

0,018 < 0,05. Hasil tersebut digunakan untuk meliha ada tidaknya pengaruh penggunaan media 

mobile learning versi Android terhadap hasil belajar peserta didik. Kemudian untuk melihat 

melihat peningkatan pretest ke posttest dilakukan uji N-Gain (Normalized gain), rumus normal 

gain menurut Meltzer (2002:2), yaitu: 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

dengan kategori pada tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Nilai uji N-Gain 
Nilai N-Gain Kategori 

g > 0.7 Tinggi 

0.3 ≤ g ≤ 0.7 Sedang 

g < 0.3 Rendah 

Analisis data secara deskriptif dilakukan untuk instrument nontes berupa angket respon 

peserta didik. Dengan skor kategori menggunakan rumus berikut:  

Tabel 2. Kategori Skor Angket Respon Peserta Didik 

Rumus Kategori Skor 

X ≥ M + SD Tinggi X ≥ 48 

M – SD ≤ X < M 

+ SD 

Sedang 30 ≤ X < 48 

X < M – SD Rendah X < 30 

O1 = nilai pretest (sebelum perlakuan) 

 
X = media mobile learning 

 

O2 = nilai posttest (sesudah perlakuan) 

O1 X O2 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi media pembelajaran mobile 

learning versi Android dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi gerak pada 

manusia di kelas VIII. Hasil pretest-posttest yang telah dilakukan menunjukkan perbedaan 

sebelum dan sesudah menggunakan media mobile learning versi Android. Adapun hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil pretest-posttest 

No Peserta Didik Pretest Posttest 

1 PD01 20 80 

2 PD02 52 76 

3 PD03 28 84 

4 PD04 72 84 

5 PD05 60 76 

6 PD06 54 72 

7 PD07 60 84 

8 PD08 36 84 

9 PD09 24 60 

10 PD10 40 76 

11 PD11 40 56 

12 PD12 44 96 

13 PD13 44 84 

14 PD14 48 76 

15 PD15 36 72 

16 PD16 52 76 

17 PD17 52 72 

18 PD18 56 76 

19 PD19 60 92 

20 PD20 64 92 

Rata-rata 47,1 78,4 

 

Tabel di atas menjabarkan hasil pretest-posttest peserta didik. Berdasarkan hasil 

tersebut telihat terdapat peningkatan rata-rata nilai peserta didik. Sebelum belajar dengan 

menggunakan media mobile learning nilai rata-rata peserta didik hanya 47,1 dengan nilai 

terendah 20. Sedangkan, setelah belajar dengan menggunakan media mobile learning rata-rata 

nilai peserta didik meningkat menjadi 78,4 dengan nilai terendahnya hanya 56. 

Kemudian dibuktikan dengan hasil analisis hipotesis bahwa terdapat peningkatan pada 

hasil belajar yang dibuktikan dengan perolehan Sig 0,000 < 0,05 dengan nilai f hitung sebesar 

8,301. 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 
-31.300 16.862 3.770 -39.192 -23.408 -8.301 19 .000 

 

Kenaikan hasil belajar peserta didik juga ditunjukkan oleh nilai N-gain rata-rata sebesar 

0,6 masuk ke dalam kategori sedang. Hasil perhitungan nilai N-gain dapat dilihat pada tabel 5 

berikut. 
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Tabel 5. Hasil Perhitungan nilai N-gain 

No Peserta Didik N-Gain Kriteria 

1 PD01 0,8 Tinggi 

2 PD02 0,5 Sedang 

3 PD03 0,8 Tinggi 

4 PD04 0,4 Sedang 

5 PD05 0,4 Sedang 

6 PD06 0,3 Rendah 

7 PD07 0,6 Sedang 

8 PD08 0,8 Tinggi 

9 PD09 0,5 Sedang 

10 PD10 0,6 Sedang 

11 PD11 0,3 Rendah 

12 PD12 0,9 Tinggi 

13 PD13 0,7 Sedang 

14 PD14 0,5 Sedang 

15 PD15 0,6 Sedang 

16 PD16 0,5 Sedang 

17 PD17 0,4 Sedang 

18 PD18 0,5 Sedang 

19 PD19 0,8 Tinggi 

20 PD20 0,8 Tinggi 

Rata-rata 0,6 Sedang 

 

Tabel tersebut menunjukkan kenaikan hasil belajar peserta didik dalam menggunakan 

media mobile learning versi Android diperoleh sebesar 30% kategori tinggi, 60% kategori 

sedang, dan 10% dengan kategori rendah. 

Hasil angket respon peserta didik dalam menggunakan media mobile learning versi 

Android dapat dilihat pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Angket Respon Media 

No Peserta Didik Skor Kategori 

1 PD01 47 Sedang 

2 PD02 45 Sedang 

3 PD03 49 Tinggi 

4 PD04 55 Tinggi 

5 PD05 43 Sedang 

6 PD06 51 Tinggi 

7 PD07 52 Tinggi 

8 PD08 44 Sedang 

9 PD09 52 Tinggi 

10 PD10 54 Tinggi 

11 PD11 54 Tinggi 

12 PD12 53 Tinggi 

13 PD13 52 Tinggi 

14 PD14 39 Sedang 

15 PD15 52 Tinggi 

16 PD16 55 Tinggi 

17 PD17 50 Tinggi 

18 PD18 47 Sedang 

19 PD19 47 Sedang 

20 PD20 52 Tinggi 

Rata-rata 49,7 Tinggi 
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Tabel di atas menunjukkan hasil secara keseluruhan dengan rata-rata 49,7 yang masuk 

ke dalam kategori tinggi. Hasil tersebut diperoleh sebesar 65% kategori tinggi, 35% kategori 

sedang, dan 0% dengan kategori rendah. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa media pembelajaran mobile learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini didapat berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

yang memperoleh nilai Sig. 0,000 < 0,05 dengan nilai f hitung sebesar 8,301 dan juga dengan 

kenaikan nilai N-gain sebesar 0,6 yang masuk ke dalam kategori sedang. Artinya, jika media 

mobile learning versi android digunakan dengan baik dan benar sesuai dengan kebutuhan maka 

akan memengaruhi hasil belajar peserta didik.  

Media pemebelajaran mobile learning merupakan salah satu media yang sangat 

membantu proses pembelajaran. Media pembelajaran yang digunakan dapat mempermudah 

peserta didik dalam menangkap dan menyerap informasi sehingga terjadi peningkatan hasil 

belajar peserta didik. Media pembelajaran mobile learning versi Android memberikan 

pengalaman baru bagi peserta didik dan menyebabkan peserta didik lebih fokus dalam 

pembelajaran. Selain itu, media pembelajaran mobile learning dapat digunakan secara mandiri 

oleh peserta didik dan dapat digunakan oleh guru sebagai bahan ajar tambahan saat proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan Purosad, dkk, yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran mobile learning mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik (Purosad, dkk, 

2020). Kemudian penelitan yang dilakukan oleh Shohihatul Fikriyah, menunjukkan bahwa 

hasil belajar peserta didik yang menggunakan media mobile learning berbeda secara signifikan 

dengan peserta didik yang tidak menggunakan media mobile learning diketahui dari hasil uji t 

Independent Sample memperoleh nilai p (0,001) < α (0,05) yang artinya terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik (Fikriyah, 2016). 

Parwati, dkk. menjelaskan ada dua sumber faktor yang memengaruhi hasil belajar 

peserta didik yaitu faktor internal dan faktor eksternal, faktor internal meliputi faktor fisiologis, 

faktor psikologis diataranya kecerdasan dasar, motivasi, minat, sikap, bakat, rasa percaya diri 

dan faktor kelelahan. Sedangkan untuk faktor eksternal yaitu berupa cara orangtua mendidik, 

relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orangtua, 

latar belakang kebudayaan, faktor sekolah yaitu metode mengajar, kurikulum, hubungan guru 

dengan peserta didik, hubungan peserta didik dengan peserta didik lain, disiplin sekolah, alat 

pelajaran, waktu sekolah, standar pelajar, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah dan 

faktor masyarakat yaitu kegiatan peserta didik dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, 

bentuk kehidupan masyarakat (Parwati, 2018). 

Hasil angket respon media menunjukkan bahwa media pembelajaran mobile learning 

praktis digunakan dimana saja dan kapan saja. Media pembelajaran mobile learning dapat 

digunakan baik dalam kelas maupun luar kelas. Media pembelajaran mobile learning juga 

dinilai praktis dalam penggunaan karena peserta didik tidak hanya mendapatkan informasi dari 

buku saja tetapi juga bisa dari smartphone yang ia miliki dan tidak harus membawa buku 

kemana-mana. Media pembelajaran mobile learning dapat dibuka kapan saja. Hal ini membuat 

peserta didik dapat belajar sesuai waktu yang diinginkan (pagi, siang, sore, malam) tidak harus 

selalu di dalam kelas. 

 
Gambar 2. Media mobile learning versi Android 
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 Dengan demikian, hasil penelitian di atas merupakan suatu penegasan pentingnya peran 

suatu media dalam proses pembelajaran guna lebih memerinci, memperluas, meperdalam 

materi pelajaran, dan tentunya memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi yang 

disajikan. Dengan memanfaatkan berbagai media dalam kegiatan pembelajaran, berarti tingkat 

kemampuan peserta didik dalam mendalami materi pelajaran akan semakin maksimal yang 

mana hal ini akan berdampak secara langsung pada hasil hasil belajar peserta didik. Media 

Android sangat lekat pada kehidupan sehari-hari peserta didik yang berfungsi sebagai alat 

komunikasi dan sangat berpotensi sebagai media pembelajaran yang inovatif dan interaktif bagi 

siswa (Aris et.al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pemanfaatan smartphone yang digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA materi gerak pada manusia kelas VIII dengan menggunakan media mobile 

learning versi Android telah mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik. Media 

pembelajaran yang digunakan juga mendapatkan respon baik sehingga media mobile learning 

membuat peserta didik mampu mendapatkan informasi tidak hanya melalui buku tetapi juga 

dapat melalui smartphone yang ia miliki dan dapat dibuka kapan saja dan dimana saja. 
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